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ABSTRAK 
 
Asma Ardiana Harahap. NPM. 1405160203. Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Literasi Keuangan: Studi Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 
2017 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran literasi keuangan 
mahasiswa, menganalisis tingkat literasi keuangan mahasiswa berdasarkan 
karakteristik mahasiswa, serta melihat dampak tinggi-rendahnya literasi keuangan 
terhadap mahasiswa Fakulta Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara stambuk 2014 yang yang masih aktif sampai bulan juni 2018. 
Dalam penelitian ini literasi keuangan diukur dengan menggunakan 26 
pertanyaan pilihan berganda dan skor dihitung bedasarkan persentase jawaban 
yang benar. Literasi keuangan  kemudian dianalisis berdasarkan karakteristik 
responden yang terdiri dari jenis kelamin, tempat tinggal, ipk, pendidikan ayah, 
pendidikan ibu dan pendapatan orang tua. Literasi keuangan juga dikelompokkan 
menjadi relatif tinggi dan relatif rendah berdasarkan median. Metode yang 
digunakan adalah metode analisis statistik deskriptif. Data yang digunakan adalah 
data primer yang diperoleh dari survei terhadap 90 orang responden. 
Hasil penelitian responden menunjukkan jenis kelamin, tempat tinggal, 
ipk, memiliki literasi keuagan yang sangat rendah. Secara keseluruhan responden 
hanya bisa menjawab 38,08% (<60%), dapat disimpulkan bahwa responden 
memiliki literasi keuangan yang rendah. 
 
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Jenis Kelamin, Tempat Tinggal, IPK 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di dalam ilmu ekonomi mengelola dana yang dimiliki agar bisa 
berkembang dan hidup dimasa depan lebih sejahtera dinamakan Literasi 
Keuangan (OJK 2013). Literasi Keuangan (financial literacy) lebih dikenal 
dengan pengetahuan dalam pengaturan keuangan yaitu salah satu perilaku 
ekonomi yang berkembang di masyarakat dengan sadar ataupun tidak sadar telah 
dijalani selama bertahun-tahun. Defenisi Literasi Keuangan sebagai pengetahuan 
keuangan dan kemampuan untuk mengaplikasikannya (knowledge and ability). 
Menurut Hailwood (2007) Literasi Keuangan akan mempengaruhi bagaimana 
orang menabung, meminjam, berinvestasi dan mengelola keuangan. 
Literasi Keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 
terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari 
pendapatan semata (rendahnya pendapatan) Kesulitan keuangan juga dapat 
muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management) 
seperti kesalahan penggunaan kredit juga dan tidak adanya perencanaan 
keuangan. Keterbatasan keuangan dapat menyebabkan stress, dan rendahnya 
kepercayaaan diri, bahkan untuk sebagian orang kondisi tersebut dapat berujung 
pada tindakan kejahatan. 
Menurut Lusardi & Mitchell (2007) Literasi Keuangan merupakan 
kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan dan 
2 
 
bagaimana mengelola keuangan serta teknik dalam berinvestasi dengan tujuan 
mencapai kesejahteraan . 
Pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan menjadi jalan 
keluar dari beragam masalah termasuk mengurangi angka kemiskinan, semakin 
tinggi tingakat Literasi Keuangan akan memberikan dampak kesejahteraan. 
Memiliki Literasi Keuangan merupakan hal yang paling penting untuk 
mendapatkan kehidupan yang sejahtera. Dengan pengelolaan keuangan yang tepat 
yang ditunjang dengan Literasi Keuangan yang baik, maka tarif hidup masyarakat 
diharapkan meningkat, karena walau bagaimanapun tingginya tingkat penghasilan 
seseorang tapi tanpa pengelolaan keuangan yang tepat keamanan finansial pasti 
akan sulit tercapai. 
Hasil riset secara umum menunjukkan bahwa masih terjadi tingkat Literasi 
Keuangan yang rendah di negara-negara maju terlebih lagi di negara-negara 
berkembang termasuk negara Indonesia. Kondisi ini merupakan kondisi yang 
sangat serius mengingat Literasi Keuangan berpengaruh terhadap inklus dan 
perilaku keuangan. Kurangnya pengetahuan mengenai perencanaan keuangan 
menjadi masalah serius bagi masyarakat Indonesia. Kesimpulan ini diambil dari 
survei tentang tingkat Literasi Keuangan yang diselenggarakan VISA  awal tahun 
2012.   
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Sumber: Visa (2012) 
Gambar I.1 Visa International Financial Literacy Barometer 2012 - 
Rankings  
Seperti gambar diatas survei tingkat Literasi Keuangan yang 
diselenggarakan oleh VISA, Indonesia dengan skor 27,7 menempati peringkat ke 
27 dari 28 negara yang diteliti tepat diatas negara Pakistan. Hal ini menunjukkan 
masih lemahnya pemahaman masyarakat dalam hal pengelolaan keuangan.  
Survei Nasional Literasi Keuangan tahun 2013 yang dilakukan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) memberikan potret mengenai kondisi literasi keuangan 
yang ada di Indonesia. Indek literasi keuangan masyrakat Indonesia hanya sekitar 
21,84% yang berarti dari setiap penduduk hanya sekitar 22 orang yang termasuk 
kategori well literate. Sementara pada tahun 2016 indeks literasi keuangan 
masyarakat meningkat menjadi 29,7%. 
Dengan kondisi seperti ini, dapat disimpulkan masyarakat Indonesia 
belum sepenuhnya memiliki pengetahuan yang cukup dalam bagaimana 
mengoptimalkan uang untuk kegiatan yang produktif. Disamping itu, masyarakat 
juga belum memahami dengan baik berbagai produk dan layanan jasa keuangan 
yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan formal dan lebih tertarik pada 
tawaran-tawaran investasi lain yang berpotensi merugikan mereka.  
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Sumber OJK :2016 
Gambar I.2 Indeks Literasi Keuangan Indonesia 
Dalam literasi keuangan dalam  provinsi-provinsi di Indonesia dilihat dari 
indeks ternyata hanya 13 provinsi saja yang memiliki indeks literasi keuangan di 
atas-atas rata nasional. Kondisi mencerminkan bahwa pengetahuan masyarakat 
mengenai tentang seluk beluk keuangan tidak merata pada seluruh provinsi, dan 
provinsi sumatera utara diurutan ke- 10 dengan literasi keuangan mencapai 
32,36%. 
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Sumber OJK :2016 
Gambar I.3 Indeks Literasi Keuangan – Provinsi (2013-2016) 
Hasil Survei Literasi Keuangan tahun 2013 dan 2016 menunjukkan bahwa 
indeks literasi keuangan masyarakat terhadap perbankan masih lebih tinggi 
dibandingkan dengan industri keuangan lainnya. Selain itu, indeks literasi 
keuangan masyarakat pada sektor asuransi mengalami penurunan indeks literasi 
keuangan yang sebelumnya pada tahun 2013 sebesar 17,84% turun menjadi pada 
tahun 2016 mencapai 15,76%. Penurunan tersebut terjadi karena perluasan 
wilayah survey hingga ke pelosokan daerah. Selain itu adanya persepsi 
masyarakat bahwa asuransi merupakan produk yang hanya digunakan oleh orang-
orang yang telah memahami risiko tersebut. Indeks literasi keuangan masyarakat 
pada sektor pasar modal walaupun mengalami peningkatan dari 3,79% menjadi 
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4,40% namun masih lebih rendah dibandingkan dengan industri keuangan 
lainnya.  
 
Sumber OJK :2016 
Gambar I.4 Indeks Literasi Keuangan – Sektor (2013-2016) 
Edukasi finansial (financial education) adalah proses panjang yang 
memacu individu untuk memiliki rencana keuangan yang dimasa depan demi 
mendapatkan kesejahteraan sesuai dengan pola dan gaya hidup yang mereka 
jalani. Sementara di Indonesia masih jarang ditemui pendidikan keuangan pribadi 
(personan finance) baik itu di sekolah dasar sampai perguruan tinggi.  
Menurut Penelitian yang dilakukan Cole, Sampson dan Zia (2009) 
menemukan adanya rendahnya tingkat Literasi Keuangan pada keluarga-keluarga 
di India dan di Indonesia. Negara-negara maju seperti Amerika Serika, Kanada, 
Australia dan Jepang termasuk negara yang memberikan edukasi finansial kepada 
masyarakatnya terutama mahasiswa dengan harapan Literasi Keuangan (financial 
literacy) masyarakat semakin meningkat. 
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Memiliki Literasi Keuangan merupakan hal baik untuk mendapatkan 
kehidupan yang sejahtera dan berkualitas, hal ini juga bisa terjadi pada mahasiswa 
yang sebagian hidup merantau dan jauh dari orang tua, dalam kehidupannya selalu 
menunggu kiriman dari orang tua, dan apabila tidak pandai mengatur 
keuangannya bisa jadi akan kewalahan dana yang disiapkan untuk sebulan 
mungkin bisa habis dalam waktu seminggu bila tidak mampu mengatur 
keuangannya dengan baik. Serta ada juga mahasiswa yang mampu mengelola 
keuangannya dengan baik, bahkan bisa menyisihkan uang tersebut untuk ditabung 
atau diinvestasikan delam bentuk lain. Maka dari itu penting sekali untuk 
mahasiswa mengetauhui dan menerapkan arti dari Literasi Keuangan agar mampu 
menjadi mahasiswa yang pandai mengatur keuangan dan hidup menjadi lebih 
sejahtera dimasa yang akan datang.  
Literasi Keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor yaitu Ansong 
dan Gyensare (2012) menemukan bahwa usia, pengalaman bekerja, pendidikan 
ibu dan jurusan berpengaruh terhadap Literasi Keuangan.  Menurut Margaretha 
dan Pambudhi (2015) menemukan adanya pengaruh jenis kelamin, usia, IPK dan 
pendapatan orang tua terhadap literasi keuanga.  
Menurut Nababan dan sadalia (2012) menemukan adanya pengaruh antara 
jenis kelamin, stambuk, IPK, tempat tinggal, tingkat pendapatan orang tua, tingkat 
pendidikan orang tua berpengaruh terhadap Literasi Keuangan. 
Maka dari penjelasan diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang Literasi 
Keuangan  pada mahasiswa beserta menganalisis faktor yang mempengaruhi 
Literasi Keuangan pada mahasiswa, dengan judul : Analisis Faktor-Faktor Yang 
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Mempengaruhi Literasi Keuangan: Studi  Pada Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pelajaran Literasi Keuangan belum diajarkan secara khusus dalam dunia 
pendidikan di Indonesia 
2. Literasi Keuangan merupakan pelajaran penting yang sebaiknya diajarkan 
sedini mungkin, termasuk pada mahasiswa. 
3. Pemerintah melalui OJK bekerjasama dengan banyak pihak termasuk 
perguruan tinggi berkonsentrasi untuk meningkatkan indeks Literasi 
Keuangan di Indonesia. 
   
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam 
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 
variabelnya. Oleh sebab itu penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan 
“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis”. Faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan yaitu : Jenis 
kelamin, Tempat tinggal, Pendidikan Orang tua, Pendapatan orang tua, Stambuk., 
IPK. 
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D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat Literasi Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ? 
2. Bagaimana literasi keuangan mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
berdasarkan faktor jenis kelamin, tempat tinggal, ipk, pendidikan ayah, 
pendidikan ibu, pendapatan orang tua 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat Literasi Keuangan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
2. Untuk mengetahui literasi keuangan mahasiswa jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
berdasarkan faktor jenis kelamin, tempat tinggal, ipk, pendidikan ayah, 
pendidikan ibu, pendapatan orang tua 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat sebagai beriku : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan gagasan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan mengenai Literasi Keuangan dan 
dapat meningkatkan perilaku keuangan pribadi terutama bagi 
mahasiswa umsu 
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b. Penelitian ini juga dihaarapkan dapat menjadi referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang meneliti tentang literssi keuangan pribadi 
mahasiswa 
2. Manfaat praktis  
a. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi terkait Literasi Keuangan dan dapat memberikan 
pertimbangan atau masukan dalam keberlangsungan program edukasi 
keuangan yang sedang dikampanyekan oleh lembaga OJK. Penelitian 
ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat dan peneliti lainnya 
sebagai referensi untuk penyusunan penelitian selanjutnya dengan 
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dann 
mendalam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Literasi Keuangan 
Dibawah ini akan di uraikan penjelasan mengenai tentang Literasi 
Keuangan beserta faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan 
 
1. Pengertian Literasi Keuangan 
Literasi Keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 
terhindar dari kesulitan keuangan dan bagaimana mengelola keuangan serta tehnik 
dalam berinvestasi dengan tujuan mencapai kesejahteraan.  
Menurut Lusardi (2014) menyatakan bahwa Literasi Keuangan terdiri dari 
sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk  mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk 
meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan, 
Literasi Keuangan sangat terkait dengan perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari  
faktor eksternal. 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014) Literasi Keuangan didefenisikan 
sebagai rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan 
(knowledge), keyakinan (competence), keterampilan (skill) konsumen dan 
masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih  baik. 
Tingkat Literasi Keuangan dari sudut  pandang perorangan atau keluarga 
dapat memiliki dampak pada kemampuan untuk memiliki tabungan jangka 
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panjang yang digunakan untuk memiliki aset seperti tanah atau rumah, 
pemenuhan pendidikan tinggi dan dana hari tua (pensiun) (Aribawa, 2016). 
Dari sudut pandang penyedia jasa keuangan, Literasi Keuangan yang baik 
akan memberikan informasi yang memadai mengenai produk serta pemahaman 
risiko. Sedangkan dari sudut pandang pemerintah, dengan adanya Literasi 
Keuangan yang baik pada masyarakat maka pemerintah dapat memperoleh 
pemasukan pajak dengan maksimal untuk pengembangan infrastruktur dan 
fasilitas pelayanan publik. 
Literasi Keuangan adalah mencakup kemampuan untuk membedakan 
pilihan keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa 
ketidaknyamanan, merencanakan masa depan dan menanggapi dengan tegas 
peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, 
termasuk peristiwa ekonomi secara umum. Literasi Keuangan membantu untuk 
meningkatkkan kualitas pelayanan keuangan dann memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhaan ekonomi dan pembangunan suatu negara.Selain itu, 
dengan adanya literasi keuangaan yang baik juga bisa meminimalkan terjadinya 
keputusan yang salah terhadap isi ekonomi dan keuangan yang muncul. 
Literasi Keuangan dalam bentuk semua aspek keuangan pribadi bukan 
ditujukan untuk mempersulit atau mengekang orang dalam menikmati hidup serta 
meggunakan uang yang mereka miliki, tetapi justru dengan Literasi Keuangan 
individu atau keluarga dapat menikmati hidup dengan menggunakan sumber daya 
keuangannya dengan tepat dalam rangka mencapai tujuan keungan pribadinya 
(Warsono, 2010) 
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Widayati (2012) menjelaskan pembelajaran di perguruan tinggi sangat 
berperan penting dalam proses pembentukan Literasi Keuangan mahasiswa. 
Mahasiswa tinggal dilingkungan ekonomi yang beragam dan kompleks sehingga 
peningkatan kebutuhan pendidikan keuangan sangat diperlukan. Pembelajaran 
efektif dan efesien akan membantu mahasiswa memiliki kemampuan memahami, 
menilai dan bertindak dalam kepentingan keuanga mereka. Adanya pengetahuan 
yang baik sejak dini diharapkan mahasiswa dapat memiliki kehidupan yang 
sejahtera dimasa yang akan mendatang. 
 
2. Tujuan dan manfaat literasi keuangan  
Otoritas jasa keuangan (2013) literasi memiliki tujuan jangka panjang bagi 
seluruh golongan masyarakat yaitu : 
a. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not 
lierate menjadi well literate 
b. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. 
Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa keuangan 
yang sesuai dengan kebutuhan, masyarakat harus benar-benar memahami manfaat 
dan risiko, mengetahui hak dan kewajibn serta meyakini bahwa produkdan 
layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, Literasi Keuangan memberikan manfaat seperti : 
a. Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan 
yang sesuai kebutuhan; memiliki kemampuan dalam melakukan 
perencanaaan keuangan dengan lebih baik. 
14 
 
b. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrument keuangan yang tidak 
jelas. 
 
3. Aspek-aspek Literasi Keuangan 
Menurut Chen dan Volpe (1998; Mendari dan Kewal, 2014)” menyatakan 
bahwa Literasi Keuangan terdiri dari 4 (empat) aspek yaitu : 
a. General Personal Finance Knowladge meliputi pemahaman 
beberapaa hal yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang 
keuangan pribadi 
b. Saving and borrowing meliputi pengetahuan yang berkaitan 
dengan taabungan dan pinjaman seperti penggunaan kartu kredit 
c. Insurance bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan 
produk-produk asuransi, seperti asuransi jiwa dan asuransi 
kendaraan bermotor 
d. Investment bagian ini meliputi pengetahuaan tentang suku 
bunga pasar, reksa dana dan risiko investasi. 
 
Menurut Programme For International Student Assessment/ PISA 
(2012;Thomson, 2014), Aspek-aspek Literasi Keuangan adalah : 
a. Uang dan Transaksi 
Uang dan transaksi merupakan aspek inti dari Literasi 
Keuangan. Aspek ini termasuk kesadaran akan perbedaan 
bentuk dan tujuan uang serta penanganantransaksi moneter 
sederhana seperti pembayaran keperluan sehari-hari, belanja, 
nilai uang,, kartu bank, cek, rekening bank dan mata uang. 
b. Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan 
Kategori ini mencakup aspek kemampuan Literasi Keuangan 
yang penting seperti perencanaan dan pengelolaan pendapatan 
dan kekayaan yang lebiih baik dalam jangka pendek dan 
panjang, khususnya pengetahuan dan kemampuan untuk 
memonitor pendapatan dan biaya serta memanfaatkan 
pendapatan sumber daya lain yang tersedia untuk 
meningkatkan kesejahteraan keuangan 
c. Risiko dan Keuntungan 
Aspek ini berisi kemampuan untuk mengidentifikasi cara-cara 
untuk mengelola dan menyeimbangkan risiko (termasuk 
melalui asuransi dan produk tabungan) serta pemahaman 
tentang keuntungan atau kerugian potensial daalam berbagai 
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konteks-keuangandan produk, seperti perjanjian kredit dengan 
suku bunga variable dan produk investasi 
d. Fiancial Landscape 
Aspek ini berkaitan dengan karakter dan fitur dari dunia 
keuangan. Hal ini termasuk mengetahui hak dan tanggung 
jawab dari konsumen di pasar kuangan dan lingkungan umum, 
serta implikasi utama kontrak keuangan. Aspek ini juga 
menggabungkan pemahaman tentang konsekuensi dari 
perubahan kondisi ekonomi dan kebijakan masyarakat seperti 
perubahan suku bunga dan perpajakan. 
 
Dalam hal keuangan, kecerdasan finansial ini meliputi 4 aspek yaitu  
a. bagaimana mendapatkan uang 
b. bagaimana mengelola uang 
c. bagaimana menyimpan uang dan  
d. bagaimana menggunakan uang 
Dari 4 (empat) aspek tersebut, kita menjadi tahu bahwa sebagian besar 
masyarakat masih berkutat pada bagaimana mendapatkan uang, belum 
memikirkan tiga aspek lainnya. Apalagi merekapun masih bersusah payah untuk 
mendapatkan uang yang hanya satu aspek tersebut. Maka kita pun menjadi tahu 
bahwa mengapa ada profesi-profesi lainnya contoh seperti Atlet yang pada masa 
kejayaannya kaya raya bisa jatuh miskin di hari tuanya karena ia baru mengerti 
tentang cara mendapatkan uang dan belum tahu dengan benar bagaimana cara 
mengelola, menyimpan dan menggunakannya. 
Widayati (2012) menegembangkan 15 indikator Literasi kauangan  
disesuaikan dengan kondisi di Indonesia yaitu :  
a. Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir 
b. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih 
c. Mengenal sumber-sumber pedapatan 
d. Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan 
memenuhi tujuan keuangan  
e. Memahami anggaran menabung  
f. Memahami asuransi 
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g. Menganalisis risiko pengembalian dan likuiditas 
h. Mengevaluasi alternative-alternatif investasi 
i. Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil 
investasi 
j. Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang 
k. Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hak-
hak debitur 
l. Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau 
memperbaiki masalah hutang 
m. Menegtahui hukum 
n.  dasar perlindungan konsumen dalam kredit dan hutang 
o. Mampu membuat pencatatan keuangan dan 
p. Memahami laporan neraca, laba rugi dan arus kas 
 
 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan 
Literasi Keuangan seseorang dipengaruhi oleh beberaapa faktor. Nababan 
dan Sadalia (2012) adanya pengaruh antara faktor; Jenis kelamin, Stambuk, 
Tempat tinggal, IPK.Sementara Margaretha dan Pambudhi (2015) menemukan 
adanya faktor; Jenis kelamin, IPK, Pendapatan orang tua terhadap tingkat Literasi 
Keuangan.Rita dan Pesudo (2013) menyebutkan faktor-faktor Literasi Keuangan; 
Jenis kelamin, Fakultas, IPK. 
Menurut widayati (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
Literasi Keuangan yaitu; Status sosial ekonomi orang tua, Pendikan pengelolaan 
keuangan keluarga, Pembelajaran keuangan di Perguruan tinggi.Menurut Otoritas 
Jasa Keuangan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat Literasi Keuangan yaitu; 
Jenis kelamin, Tingkat pendidikan, Tingkat pendapatan (Otoritas Jasa Keuangan, 
2014). 
a. Jenis Kelamin 
Menurut Dayakishi dan Yuniardi (2008: 133) jenis kelamin (dalam bahasa 
inggris : sex ) adalah perbedaan biologis dan fisiologis antara pria dan wanita, 
dengan perbedaan yang menyolok pada perbedaan anatomi tentang sistem 
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reproduksi dari pria dan wanita. Menurut Nababan dan sadalia (2012), sifat fisik 
maupun psikis yang membedakan antara pria dan wanita. 
Margaretha dan Pambudhi (2015) menyatakan bahwa jenis kelamin 
mempengaruhi Literasi Keuangan mahasiswa. artinya mahasiswa peremmpuan 
memiliki tingkat Literasi Keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
mahasiswa perempuan, sementara Nababan dan Sadalia (2012) menemukan 
bahwa laki-laki cenderung memiliki Literasi Keuangan personal yang labih tinggi 
dibandingka perempuan. 
b. Tempat Tinggal 
Menurut Pasal 77, Pasal 1393; 2 KUHPerdata tentang Hukum Benda, 
tempat tinggal itu adalah tempat di mana sesuatu perbuatan hukum harus 
dilakukan (Soerodibroto, 2003; Addasuqi, 2015). Tempat tinggal yang tidak 
permanen biasanya difungsikan untuk seseorang yang memiliki kegiatan jauh dari 
tempat tinggal tetapnya seperti mahasiswa luar kota yang memiliki kegiatan 
perkuliahan rutin di instansi yang jauh dari rumahnya. Tempat tinggal yang dipilih 
dapat berupa kos atau rumah kontrakan. Pengertian kos atau sering disebut kos-
kosan adalah sejenis kamar sewa yang disewa (booking) selama kurun waktu 
sesuai dengan perjanjian pemilik kamar dan harga yang disepakati, sedangkan 
rumah kontrakan merupakan bentuk satu rumah sewa yang disewakan kepada 
masyarakat khususnya bagi pelajar dan mahasiswa yang bertempat tinggal di 
sekitar kampus, selama kurun waktu tertentu sesuai dengan perjanjian sewa dan 
harga yang disepakati (Utomo, 2009). Menurut Nababan dan Sadalia (2012), 
tempat dimana mahasiswa yang menjadi responded menetap selama masa 
perkuliahan. 
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Mahasiswa yang tinggal sendiri memiliki tingkat personal financial 
literacy lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang tinggal  dengan orang tua. Hal 
ini kemungkinan disebabkan karena mahasiswa yang tinggal sendiri lebih mandiri 
dan sering terlibat langsung dengan pengelolaan keuangan pribadinya, dibanding 
dengan mahasiwa yang tinggal dengan orang tua. Dana yang dimiliki oleh 
mahasiswa yang tinggal sendiri atau kos terbatas untuk digunakan setiap bulannya 
sehingga penggunaannya harus lebih hati-hati dan harus lebih efektif (Nababan 
dan Sadalia,2012). 
c. IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yaitu indeks prestasi yang dihitung pada 
akhir suatu program pendidikan lengkap atau pada akhir semester kedua dan 
seterusnya untuk seluruh mata kuliah yang diambilnya, yang dinyatakan dengan 
rentangan angka 0,00 – 4,00 (Siregar, 2006).Menurut Nababan dan Sadalia (2012) 
IPK merupakan Indeks prestasi kumulatif yang dicapai responded pada saat 
penelitian berlangsun. 
Menurut Margaretha dan Pambudhhi (2015) menjelaskan semakin tinggi 
IPK mahasiswa, maka semakin baik dalam mengelola keuangan pribadinya atau 
memiliki keuangan yang lebih sehat (lebih baik). 
d. Pendidikan Orang Tua 
1) Pengertian pendidikan  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Menurut Eryanto dan Rika (2013) Pendidikan merupakan kegiatan yang 
mengatur perkembangan manusia secara terarah untuk menjadi manusia yang baik 
dan berguna. 
2) Pendidikan Orang tua 
Tingkat pendidikan orang tua adalah modal untuk merawat dan 
memperhatikan akan kebutuhan anak, diharapkan semakin tinggi pendidikan 
orang tuanya maka akan semakin banyak pengetahuan yang berguna dalam 
merawat anaknya (Saputro dan Nurhayati, 2014). Tingkat pendidikan orang tua 
dijabarkan menjadi tingkat pendidikan ayah dan ibu. Indikator pendidikan 
orang tua disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 47 Tahun 2008 tentang wajib belajar. Wajib belajar di Indonesia 
adalah 9 tahun (sampai SMP). 
Menurut Nababan dan Sadalia (2012), tingkat pendidikan orang tua adalah 
jenjang pendidikan terakhir yang ditempuh oleh orang tua responded. 
Lusardi et al. (2010) menemukan bahwa pendidikan orang tua merupakan 
prediktor yang besar untuk Literasi Keuangan. 
e. Tingkat Pendapatan Orang Tua 
1) Pengertian Pendapatan  
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 
seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan 
kemajuan ekonomi suatu masyarakat (Luminatang, 2013). 
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2) Pendapatan orang tua  
Menurut Nababan dan Sadalia (2012) tingkat pendapatan orang tua adalah 
tingkat penghasilan yang diperoleh orang tua responded selama sebulan baik dari 
penerimaan gaji, upah, ataupun penerimaan hasil usaha. 
Menurut Margaretha dan Pambudhi (2015) pendapatan orang tua 
mempengaruhi Literasi Keuangan mahasiswa. 
 
5. Klarifikasi Literasi Keuangan  
Berdasarkan Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia, Literasi 
Keuangn masyarkat diklarifikasikan menjadi dalam 4 (empat) tingkatan yaitu : 
a. Well literate, yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 
lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk fitur, 
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk 
dan jasa keuangan. 
b. Sufficient literate, memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang 
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, 
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa 
keuangan. 
c. Less literate hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa 
keuangan, produk dan jasa keuangan. 
d. Not literate , tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap 
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak 
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memiliki keterampilan dalam meenggunakan produk dan jasa 
keuangan. 
Sedangkan menurut Chen and Volpe (1998) mengkategorikan Literasi 
Keuangan menjadi tiga kelompok yaitu : 
a. < 60% yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang keuangan 
yang rendah. 
b. 60% - 79% yang berarti individu memiliki pengetahuan tentang 
keuangan yang sedang. 
c. > 80% yang menunjukkan bahwa individu memiliki pengetahuan 
keuangan yang tinggi. 
Pengkategorian ini didasarkan pada persentase jawaban responded yang 
benar dari sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk mengukur Literasi 
Keuangan. 
 
B. Peneliti Terdahulu 
Nababan dan Sadalia (2012) melakukan penelitian di USU Fakultas 
Ekonomi S1 Reguler dengan jumlah responded sebanyak 97 mahasiswa. Dari 27 
pertanyaan ada responded yang hanya bisa menjawab 5 pertanyaan dengan benar, 
dan ada responded dari 27 pertanyaan mampu menjawab 24 pertanyaan dengan 
benar. Namun tidak ada responded yang menjawab dengan benar secara 
keseluruhan. 
Margaretha dan Pambudhi (2015) melakukan penelitian pada mahasiswa 
Strata 1 Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti, penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang disebar sebanyak 625 kuesioner dan hanya 584 kuesioner yang 
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digunakan. Nilai terendah adalah 16,67% dan tertinggi adalah 90,00% . Dari 30 
pertanyaan tentang Literasi Keuangan ada responded yang hanya bisa menjawab 5 
pertanyaan dengan benar (16,67%) dari 30 pertanyaan dan ada juga responded 
yang mampu menjawab 27 pertanyaan dengan benar (90,00%) dari 30 pertanyaan 
yang diajukan. 
Chen dan Volpe (1998) melakukan penelitian tentang Literasi Keuangan  
dengan judul “An Analysis of Personal Financial Literacy Among College 
Students” dengan responded sebanyak 924 mahasiswa dan menemukan bahwa 
tingkat Literasi Keuangan berada dalam kategori rendah. Hasil penelitian bahwa 
mahasiswa menjawab 53% dari pertanyaan dengan benar. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 
diketahui bahwa jenis kelamin, tempat tinggal, IPK, pendidikan ayah, pendidikan 
ibu dan  pendapatan orang tua menjadi vaariabel-variabel Independen (Bebas) dan 
Literasi Keuangan menjadi Variabel Terikat oleh karena itu kerangka konseptual 
yang dapat digambarkan adalah sebagai berikut : 
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Gambar II.1 
Kerangka Konseptual 
 
Jenis Kelamin 
Tempat Tinggal 
IPK 
Pendidikan Ayah  
Pendidikan Ibu 
Tingkat Literasi Keuangan 
Pendapatan Orang Tua 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Arikunto (2013), penelitian kuantitatif 
sesuai dengan namanya banyak dituntut menggunakan angka mukai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penaampilan dan 
hasilnya. Dalam penelian kuantitatif metode penelitian yang dapat digunakan 
adalah metode survey, ex post facto, eksperimen, evaluasi, action research, policy 
research (selain metode naturalistic dan sejarah (Sugiono, 2013)  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kausalitas. Menurut sanusi (2011) menjelaskan desain penelitian kausalitas 
sebagai desain penelitian yang disusun untuk meneliti kemungkinan adanya 
hubungan sebab-akibat (tersebut) sudah dapat antar variabel. Umumnya dalam 
desain ini hubungan sebab-akibat. 
 
B. Batasan Operasional 
Batasan operasional digunakan untuk menghindari kesimpangsiuran dalam 
membahas dan menganalisis permasalahan dalam penelitian. Adapun batasan 
operasional penelitian ini adalah pada mahasiswa Strata I Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2014 yang masih 
aktif yang bertujuan melihat gambaran literasi keuangan mahasiswa berdasarkan 
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latar belakang berupa Jenis kelamin, Tempat tinggal, Indeks prestasi kumulatif 
(IPK), Pendidikan Ayah, Pendidikan Ibu, Pendapataan orang tua. 
 
C. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional adalah merupakan petunjuk bagaimana suatu variable 
diukur dan untuk mengetahui baik buruknya baik pengukuran dan suatu 
penelitian. Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap variabel istilah 
dalam penelitian ini, maka diperlukan defenisi yang spesifik, yaitu : 
1. Literasi Keuangan 
Literasi Keuangan didefenisikan sbagai rangkaian proses atau aktivitas 
untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan (competence), 
keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu 
mengelola keuangan dengan lebih baik (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan 
a. Jenis kelamin 
Perbedaan jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
Literasi Keuangan. Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan 
laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir. Jenis kelamin merupakan variabel 
bebas yang diukur dengan menggunakan indikator (1) Laki-laki, dan (2) 
Perempuan 
b. Tempat tinggal 
Perbedaan tempat tinggal berpengaruh terhadap Literasi Keuangan. Orang 
yang tidak mempunyai tempat kediaman tertentu maka tempat tinggal dianggap di 
mana dia bersungguh-sungguh berada. Variabel tempat tinggal memiliki dua 
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indikator, yaitu (1) Kos/ Kontrakan/ Asrama, dan (2) Rumah orang tua/wali. 
Indikator tersebut disesuaikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Nababan dan Sadalia (2012) dan Keown (2011). 
c. IPK 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi Literasi Keuangan. Indeks prestasi kumulatif adalah hasil prestasi 
belajar seseorang di perguruan tinggi. Indeks prestasi kumulatif dapat 
mencerminkan tingkat intelektual seseorang. IPK merupakan variabel bebas yang 
diukur dengan menggunakan indikator (1) < 3.00, dan (2) > 3.00. Patokan angka 
3.00 ini disesuaikan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Krishna, dkk. 
pada tahun 2010. 
d. Pendidikan orang tua 
Tingkat pendidikan orang tua adalah modal untuk merawat dan 
memperhatikan kebutuhan anak, diharapkan semakin tinggi pendidikan orang 
tuanya maka akan semakin banyak pengetahuan yang berguna untuk merawat 
anaknya (Saputro dan Nurhayati, 2014). Tingkat pendidikan orang tua dijabarkan 
menjadi tingkat pendidikan ayah dan ibu. Indikator pendidikan orang tua 
disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 
2008 tentang wajib belajar. Wajib belajar di Indonesia adalah 9 tahun (sampai 
SMP). Indikator ditunjukkan dengan dua kategori yaitu (1) Pendidikan pada wajib 
belajar (SD–SMP), dan (2) Pendidikan di atas wajib belajar (SMA–
Sarjana/Magister/Doktor). 
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e. Pendapatan orang tua 
Pendapatan orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
Literasi Keuangan seseorang. Pendapatan orang tua adalah tingkat penghasilan 
yang diperoleh orang tua responden selama sebulan baik dari penerimaan gaji, 
upah, ataupun penerimaan dari hasil usaha (Nababan dan Sadalia, 2012). UMP 
(Upah Minimum Provinsi) Sumatera Utara tahun 2018 ditetapkan senilai Rp. 
2.132.1886,68. 
3. Aspek-aspek Literasi Keuangan 
Menurut Chen dan Volpe (1998; Mendari dan Kewal, 2014)” menyatakan 
bahwa Literasi Keuangan terdiri dari 4 (empat) aspek yaitu : 
a. General Personal Finance Knowladge meliputi pemahaman 
beberapaa hal yang berkaitan dengan pengetahuan dasar 
tentang keuangan pribadi 
b. Saving and borrowing meliputi pengetahuan yang berkaitan 
dengan taabungan dan pinjaman seperti penggunaan kartu 
kredit 
c. Insurance bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan 
produk-produk asuransi, seperti asuransi jiwa dan asuransi 
kendaraan bermotor 
d. Investment bagian ini meliputi pengetahuaan tentang suku 
bunga pasar, reksa dana dan risiko investasi. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
(UMSU) yang berlokasi di Jalan Kapten Mucthar Basri No. 108-112, Glugur 
Darat II, Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20238 
2. Waktu Penelitian  
Adapun waktu penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada bulan 
Februari 2018, dengan rincian kegiatan penelitian sebagai berikut: 
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Tabel III.1 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
No 
Proses 
Penelitian 
Bulan  
Nov 2017 Des 2017 Jan 2018 Feb 2018 Mar 2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pengumpulan 
data awal 
                                        
2. Pengajuan 
judul 
penelitian 
                                        
3. Pengumpulan 
teori 
penelitian 
                                        
4. Bimbingan 
penyusunan 
proposal 
                                       
5. Bimbingan 
dan proses 
revisi 
                                        
6. Seminar 
Proposal 
Manajemen 
                                        
7. Mengolah 
Data 
                                        
8. Menganalisis 
Data 
                                        
9. Penyusunan 
Skripsi 
                                        
10. Sidang 
Skripsi 
                                        
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2012, hal, 115) “populasi adalah wilayah generilisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Menurut Morissan (2012, hal, 109) “Populasi dapat didefenisikan 
sebagai suatu kumpulan subjek, variable, konsep, atau fenomena”. 
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Target populasi Dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan 
Manajemen Fakultan Ekonomi dan Bisnis Stambuk 2014 Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).  
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2012, hal, 116) menyatakan bahwa “ sampel adalah 
sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Jika 
populasi dan peneliti tidak mungkin memepelajari semua yang ada pada populasi, 
maka dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh dimana anggota semua populasi kurang dari 100 orang sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Menurut Morissan (2012, hal, 109) 
“Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki keseluruhan anggota populasi 
yang bersifat representatif. Suatu sampel yang tidak representatif terhadap setiap 
anggota populasi, berapa pun ukuran sampel itu, tidak dapat digeneralisasi untuk 
menjelaskan sifat populasi dimana sampel tersebut”. 
Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Jumlah sampel ditentukan 
dengan metode Slovin (Umar, 2002) seperti dibawah ini : 
 =  1 + Ne² 
Keterangan : 
N = ukuran populasi 
n = jumlah sampel 
e = persen toleransi terhadap kesalahan pengambilan sampel 
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 = 9001 + 900x0.05² 
 = 90010   = 90 
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode accidental sampling. 
Menurut Sugiyono (2004 hal,77) accidental sampling adalah mengambil 
responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila orang 
yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data. Teknik ini biasanya 
dilakukan karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang besar dan jauh. Keuntungan dari pada teknik ini 
adalah terletak pada ketepatan peneliti memilih sumber data sesuai dengan 
variabel yang diteliti (Arikunto, 2002) 
 
F. Sumber Data   
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 
yang langsung diperoleh penulis dari sumbernya. Data yang diperoleh adalah 
mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan metode atau cara yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data Dalam suatu penelitian. Adapun teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah : 
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1. Angket (Questioner) yaitu pertanyaan-pertanyaan yang disusun untuk 
mengetahui pendapat persepsi responden peneliti tentang suatu variabel 
yang diteliti. Kuesioner dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian 
Chen dan Volpe (1998) dan Mandell (2008) yang terdiri dari 27 
pertanyaan pilihan berganda berkaitan dengan pengetahuan keuangan. 
Angket dalam penelitian ini ditunjukan kepada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
(UMSU). 
 
H. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganilisis data 
adalah metode Analisis Deskriptif. Metode analisis deskriptif bertujuan 
menyimpulkan data dalam jumlah yang besar agar hasilnya dapat ditafsirkan 
(Kuncoro ,2009:192). 
 Dalam analisis deskriptif data dikelompokkan, dan memisahkan bagian-
bagian yang relevan dari seluruh data. Data diatur, diurutkan serta dimanipulasi 
agar bias memberikan informasi deskriptif untuk menjawab pertanyaan yang ada 
dalam perumusan masalah. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa stambuk 2014 jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara yang masih aktif sampai dengan tahun2018. Dari jumlah mahasiswa 
sebanyak 900 orang, sampel diambil dengan menggunakan rumus Slovin dengan 
error 10%, sehingga didapat sampel sebanyak 90 orang yang kemudian diambil 
dengan cara proportionate random sampling. Berikut ini akan dibahas terlebih 
dahulu mengenai deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin, tempat tinggal, 
indeks prestasi kumulatif, pendidikan ayah,pendidikan ibu serta pendapatan orang 
tua. 
a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-Laki 46 51,1 51,1 51,1 
Perempuan 44 48,9 48,9 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
Sumber: Hasil pengelolahan data primer, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang terdapat dalam Tabel 4.1 
diperoleh informasi bahwa responden terdiri dari 46 orang laki-laki atau sebanyak 
51,1% dari total sampel dan 44 orang perempuan atau 48,9% dari total sampel 
sebanyak 90 orang. 
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b. Deskripsi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid Rumah Orang 
Tua/Wali 
31 34,4 34,4 34,4 
Kost/Kontrak/Asra
ma 
59 65,6 65,6 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018  
 
Residence adalah tempat tinggal mahasiswa selama kuliah. Sebagian besar 
mahasiswa tinggal sendiri/kost selama kuliah dan kelompok ini cenderung lebih 
mandiri dalam mengelola keuangannya karena terlibat secara penuh atas setiap 
transaksi keuangannya sehari-hari. Berdasarkan hasil pengolahan data primer 
pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa terdapat lebih banyak responden yang tinggal 
sendiri dibanding yang dengan yang tinggal bersama orangtuanya. Terdapat 
sebanyak 59 orang mahasiswa (65,6%) mahasiswa yang tinggal sendiri/kost dan 
mahasiswa yang tinggal bersama orang tuanya sebanyak 31 responden (34,4%) 
tinggal bersama orangtuanya. 
c. Deskripsi Responden Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid <3.00 37 41,1 41,1 41,1 
>3.00 53 58,9 58,9 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
Sumber: Hasil pengolahan data primer,2018 
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Indeks prestasi kumulatif dikelompokkan dalam menjadi dua bagian yaitu 
<3.00 dan >3,00. Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang terdapat 
dalam Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 37 orang  responden yang indeks 
prestasi kumulatifnya berada dibawah <3.00 atau sekitar 41,1% dan 53 orang 
responden memiliki indeks prestasi kumulatif diatas >3,00 atau sekitar 58,9% . 
d. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Ayah 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ayah 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid SD-SMP 18 20,0 20,0 20,0 
SMA-
Sarjana/Magister/
Doktor 
72 80,0 80,0 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data primer pada Tabel 4.4 dapat dilihat 
bahwa terdapat 18 responden (20.0%) yang tingkat pendidikan ayahnya SD-SMP, 
sedangkan untuk  pendidikan ayahnya Sarjana/Magister/Doktor terdapat 72 
responden atau sekitar 80,0%. 
e. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid SD-SMP 26 28,9 28,9 28,9 
SMA-
Sarjana/Magister/
Doktor 
64 71,1 71,1 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
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Berdasarkan hasil pengolahan data primer pada Tabel 4.5 dapat dilihat 
bahwa terdapat 26 responden (28,9%) responden yang tingkat pendidikan ayahnya 
SD-SMP, sedangkan Sarjana/Magister/Doktor untuk tingkat pendidikan ibu 
terdapat 64 responden atau sekitar 71,1%. 
f. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendapatan Oang Tua 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Orang Tua 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid 2.132.168,68 10 11,1 11,1 11,1 
>2.132.168,68 80 88,9 88,9 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
 
Pendapatan orang tua responden dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi dua bagian yaitu dibawah < Rp.2.132.168,68 dan diatas > Rp. 
2.132.168,68 Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang terdapat dalam 
Tabel 4.6 terdapat 10 orang (11,1%) responden yang tingkat pendapatan orang 
tuanya berkisar <Rp.2.132.168,68 sedangkan pendapatan orang tua yang diatas 
>Rp.2.132.168,68 terdapat 80 responden atau berkisar 88,9%.  
 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Suvei Tingkat Literasi Keuangan Secara Keseluruhan 
Tabel 4.7 
Tingkat Literasi Keuangan secara Keseluruhan 
N Minimum 
(%) 
Maksimum 
(%) 
Rata-rata 
(%) 
Median 
(%) 
Standar 
Deviasi 
90 7,69% 73,08% 38,08% 38,46% 15,31% 
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Hasil dari penyebaran kuesioner kepada 90 orang mahasiswa jurusan 
manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU stambuk 2014 dapat dilihat pada 
Tabel 4.7. Jawaban yang benar dihitung lalu dibagi dengan jumlah pertanyaan dan 
dikali seratus persen. Nilai terendah adalah 7,69% dan yang tertinggi adalah 
73,08%. Hal ini berarti bahwa dari 26 pertanyaan, ada responden yang hanya bisa 
menjawab 2 pertanyaan dengan benar (8%) dari 26 pertanyaan yang diajukan, 
disisi lain ada juga responden yang mampu menjawab 19 (73,08%) pertanyaan 
dengan benar dari 26 pertanyaan yang diajukan namun tidak ada responden yang 
bisa menjawab seluruh pertanyaan dengan benar. Berikut ini grafik yang 
menunjukkan distribusi skor dari 90 responden: 
 
Gambar 4.1 
Distribusi Jawaban Responden Secara Keseluruhan 
Sumber:Hasil pengolahan data primer 
 
Gambar 4.1 menunjukkan cukup banyak responden yang memiliki 
tingkat pengetahuan keuangan yang relatif rendah. Kebanyakan responden 
terdistribusi mendekati mean (38,08) dan median (38,46). Sementara itu, ada juga 
0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80%
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beberapa responden yang memiliki nilai yang cukup ekstrim atau 
jauh dari mean dan median. 
Tabel 4.8 
Tingkat Literasi Keuangan 
Kategori Jumlah Persentase 
Rendah 80 88,89 
Sedang 10 11,11 
Tinggi 0 0,00 
Total  90 100,00 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
Rata-rata jawaban yang benar dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu 
rendah (<60%), sedang (60%<79%), dan tinggi (>80%) untuk memudahkan 
pengamatan. Metode ini merujuk kepada penelitian sebelumnya oleh Chen dan 
Volpe (1998) dimana jawaban yang benar dihitung dan dipersentasikan terhadap 
jumlah seluruh pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data primer yang 
terdapat dalam Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa 88,89% mahasiswa berada dalam 
kategori rendah, 11,11% berada dalam kategori sedang, dan pada level tinggi 
tidak ada sama sekali 0,00%. Rata-rata Literasi Keuangan  mahasiswa Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara pada 
stambuk 2014 mencapai 38,08% yang masuk dalam kateogori rendah. Hal ini 
mengindikasikan rata-rata responden hanya dapat menjawab sepertiga dari seluruh 
pertanyaan dengan benar. 
Berikut ini grafik yang memberikan gambaran lebih jelas mengenai tingkat 
literasi keuangan dari seluruh responden: 
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Tingkat Literasi Keuangan 
 
Gambar 4.2 
Tingkat Literasi Keuangan 
Sumber: Hasil pegolahan data primer ,2018  
 
 
2. Hasil Survei untuk setiap Butir Pertanyaan 
 
Tabel 4.9 
Persentase Responden yang menjawab dengan benar untuk setiap 
pertanyaan 
Area dan Pertanyaan Personal 
Financial Literacy 
Persentase 
(%) 
Kategori 
a. Basic Personal Finance 
1. Manfaat Pengetahuan Keuangan 
2. Kuliah sebagai bagian dari investasi 
3. Likuiditas suatu aset 
4. Pengaruh inflasi terhadap kelompok 
masyarakat tertentu 
5. Pengaruh inflasi terhadap daya beli 
6. Pengetahuan mengenai bunga majemuk 
 
52,2 
38 
32 
38 
 
18,9 
27 
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Rendah 
Rendah 
Rendah 
 
Rendah 
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Mean untuk area Basic Personal 
Finance 
34,35 
 
Rendah 
 
Area dan Pertanyaan Personal 
Financial Literacy 
  
b. Manajemen Uang 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan seseorang 
8. Sumber pendapatan paling umum 
9. Instrumen yang berkaitan dengan 
pengeluaran 
10. Pengeluaran tidak terduga (Emergency 
Fund) 
11. Manfaat Penganggaran 
12. Karakteristik ATM 
Mean untuk area Manajemen Uang 
 
58 
 
44.4 
70 
 
48,9 
 
27,8 
54,4 
50,59 
 
Rendah 
 
Rendah 
Sedang  
 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
c. Utang dan Kredit 
13. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelayakan kredit 
14. Biaya Peminjaman 
15. Faktor yang perlu dipertimbangkan 
dalam meminjam uang 
16. Manfaat kartu kredit 
Mean untuk area Utang dan Kredit 
 
40 
 
41,1 
19 
 
37,8 
34.48 
 
 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
40 
 
d. Tabungan dan Investasi 
17. Lembaga yang menjamin simpanan 
di bank 
18. Besar dana maksimum yang dijamin 
oleh LPS 
19. Karakteristik Deposito 
20. Lembaga yang menerbitkan Sertifikat 
Deposito 
21. Pengaruh suku bunga terhadap harga 
obligasi 
22. Strategi Investasi 
23. Saham 
Mean untuk area Tabungan dan 
Investasi 
 
28,9 
 
18,9 
 
41,1 
41,1 
 
20 
 
20 
50 
31.43 
 
Rendah 
 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
 
e. Manajemen Risiko 
24. Tujuan utama memiliki asuransi 
25. Jangka waktu perlindungan anak 
yang dicakup polis asuransi orang tua 
26. Kelompok masyakat dengan risiko 
paling besar 
Mean untuk area Manajemen Risiko 
 
66,7 
27,8 
 
36,6 
 
43.7 
 
Sedang 
Rendah 
 
Rendah 
 
Rendah 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
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Berdasarkan pada Tabel 4.10 dapat dilihat persentase responden yang 
menjawab setiap butir pertanyaan dengan benar serta rata-rata jawaban yang benar 
untuk setiap area literasi keuangan. Pada area Basic Personal Finance rata-rata 
jawaban responden yang benar adalah 34,35%. Pada area manajemen uang 
(money management) rata-rata jawaban responden yang benar adalah 50,59%, 
untuk area utang dan kredit (debt and credit) rata-rata jawaban responden yang 
benar adalah 34,48%, untuk area tabungan dan investasi (saving and investment) 
rata-rata jawaban responden yang benar adalah 31,43%, serta untuk area 
manajemen resiko (risk management) rata-rata jawaban responden yang benar 
adalah 43,7%. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka tingkat literasi mahasiswa sangat 
rendah, mulai dari area Basic personal finance, manajemen uang, utang dan 
kredit, tabungan dan investasi serta manajemen resiko. Area paling yang paling 
terendah adalah di area tabungan dan investasi yaitu sebesar 31,43%. 
3.  Literasi Keuangan Berdasarkan Latar Belakang Demografi dan 
Sosioekonomi 
a. Literasi Keuangan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.10 
Hail Survei Literasi Keuangan Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin N Rata-rata 
(%) 
Median Standar 
Deviasi 
Laki-laki 46 1,13 1,00 0.341 
Perempuan 44 1,09 1,00 0,305 
Total 90 1,11 1,00 0,316 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2018 
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Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat rata-rata Literasi Keuangan 
berdasarkan jenis kelamin. Rata-rata tingkat Literasi Keuangan laki laki adalah 
sebesar 1,13 sedangkan untuk perempuan adalah 1,09. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata tingkat literasi keuangan mahasiswa laki-laki lebih tinggi 
dibanding rata-rata tingkat literasi keuangan mahasiswa perempuan. 
Selain itu, Tabel 4.11 juga menunjukkan bahwa rata-rata tingkat literasi 
responden perempuan berada dibawah rata-rata responden secara keseluruhan 
serta standar deviasinya juga lebih besar yang berarti bahwa tingkat literasi 
keuangan perempuan lebih bervariasi dibanding dengan responden laki-laki.  
Gambar 4.3 
Rata-rata tingkat literasi keuangan berdasarkan jenis kelamin 
 Sumber: Hasil ppengolahan data primer, 2018 
 
Berdasarkan hasil pada Gambar 4.3 dapat dilihat tingkat literasi keuangan 
reponden laki-laki diatas rata-ratanya sebesar 65,57% , sementara diatas rata-rata 
tingkat literasi keuangan perempuan 72,73%. Pada tingkat dibawah rata-rata 
21,74% pada responden laki-laki, sementara tingkat dibawah rata-rata perempuan 
sebesar 11,36%. Pada tingkat rata-rata pada responden laki-laki sebesar 8,70% 
dan rata-rata tingkat literasi keuangan perempuan sebesar 15,91%.  
 
21,74%
11,36%
69,57%
72,73%
8,70% 15,91%
Laki-laki Perempuan
rata-rata
diatas rata-rata
dibawah rata-rata
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b. Literasi Keuangan Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tabel 4.11 
Hasil Survei Literasi Keuangan Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tempat tinggal N Rata-rata 
(%) 
Median Standar 
Deviasi 
Rumah orang tua/wali 31 1,13 1,00 0,374 
Kost/Kontrakan/Asrama 59 1,10 1,00 0,267 
Total  90 1,11 1,00 0,316 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dilihat rata-rata tingkat literasi keuangan 
berdasarkan tempat tinggal. Rata-rata tingkat literasi keuangan untuk mahasiswa 
yang tinggal sendiri/kost adalah 1,10 dengan frekuensi sebanyak 59 orang, 
sedangkan untuk mahasiswa yang tinggal bersama orang tua adalah sebesar 1,13 
dengan frekuensi sebanyak 31 orang. 
  
Gambar 4.4 
Rata-rata tingkat literasi keuangan berdasarkan tempat tinggal 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
 
 
9,68%
20,34%
70,97%
71,19%
19,35%
8,47%
Rumah orang tua/wali Kost/Kontrakan/Asrama 
dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
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Berdasarkan pada Gambar 4.4 dapat kita lihat bahwa tingkat literasi 
keuangan responden yang tinggal di rumah orang tuanya berada dibawah rata-rata 
sebesar 9,68%, sedangkan untuk responden kos/kontrakan/asrama tingkat literasi 
keuangannya sebesar 20,34%. Pada tingkat literasi keuangan diatas rata-rata pada 
reponden yang tinggal bersama orang tuanya sebesar 70,97% dan pada responden 
yang kost/kontrakan/asrama sebesar 71,19%. Selanjutnya pada tingkat rata-rata 
literasi keuangan responden yang tinggal bersama orang tuanya sebesar 9,68%. 
Dan bagi responden yang tinggal kost/kontrakan/asrama sebesar 8,47%. 
c. Literasi Keuangan Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif 
Tabel 4.12 
Hasil Survei Literasi Keuangan Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) 
IPK N Rata-rata 
(%) 
Median Standar 
Deviasi 
<3.00 37 1,16 1,00 0,374 
>3.00 53 1,08 1,00 0,267 
Total 90 1,11 1,00 0,316 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat rata-rata literasi keuangan 
berdasarkan indeks prestasi kumulatif (IPK) bahwa 53 orang dengan tingkat rata-
rata sebesar1,08  yang indeks prestasi kumulatifnya diatas >3.00 dari 90 orang 
dengan standar deviasi 0,267, Sementara indeks prestasi kumulatif yang dibawah 
<3.00 terdapat 37 Orang dengan tingkat rata-rata sebesar 1,16 responden rata-rata 
dengan standar deviasi 0,374. 
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Gambar 4.5 
Rata-rata tingkat litersi keuangan berdasarkan indeks prestasi kmulatif 
(IPK) 
Sumber: Hasil ppengolahan dara primer, 2018 
Berdasarkan pada Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa tingkat literasi 
keuangan untuk responden dengan IPK < 3,00 sebagian besar terdistribusi 
dibawah median, sementara untuk responden dengan IPK≥3,00 sebagian besar 
terdistribusi diatas median. 
d. Literasi Keuangan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ayah 
Tabel 4.13 
Hasil Survei Literasi Keuangan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ayah 
Pendidikan Ayah N Rata-rata 
(%) 
Median Standar 
Deviasi 
SD-SMP 18 1,06 1,00 0,236 
SMA-
Sarjana/Magister/Doktor 
72 1,12 1,00 0,333 
Total 90 1,11 1,00 0,316 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
16,22% 16,98%
71,19% 69,81%
10,81% 13,21%
<3.00 >3.00
dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
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Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat rata-rata tingkat literasi keuangan 
berdasarkan tingkat pendidikan Ayah. Rata-rata tingkat literasi keuangan untuk 
mahasiswa yang tingkat pendidikan Ayahnya SD-SMP adalah 1,06,  Sementara 
1,12 untuk mahasiswa yang tingkat pendidikan Ayahnya SMA-
Sarjana/Magister/Doktor. 
 
Gambar 4.6 
Rata-rata tingkat literasi berdasarkan tingkat pendidikan ayah 
Sumber; Hasil pengolahan data primer 
 
Berdasarkan pada Gambar 4.6 dapat kita lihat tingkat literasi keuangan 
responden berdasarkan tingkat pendidikan ayah setelah tingkat pendidikan ayah 
responden dikelompokkan berdasarkan SD-SMP dan SMA/ Sarjana/ Magister/ 
Doktor. Dapat dilihat bahwa tingkat literasi keuaangan yang SMA-
Sarjana/Magister/Doktor lebih banyak dari pada tingkat pendidikan ayahnya SD-
SMP. 
 
 
 
33,33%
12,50%
50,00%
76,39%
16,67% 11,11%
SD-SMP SMA-Sarjana/Magister/Doktor
dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
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e. Literasi Keuangan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu 
Tabel 4.14 
Literasi Keuangan Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu 
Pendidikan Ibu N Rata-rata 
(%) 
Median Standar 
Deviasi 
SD-SMP 26 1,12 1,00 0,326 
SMA-
Sarjana/Magister/Doktor 
64 1,11 1,00 0,315 
Total 90 1,11 1,00 0,316 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat rata-rata tingkat literasi keuangan 
berdasarkan tingkat pendidikan Ibunya. Rata-rata tingkat literasi keuangan untuk 
mahasiswa yang tingkat pendidikan Ibunya SD-SMP adalah 1,12 ,  Sementara 
1,11 untuk mahasiswa yang tingkat pendidikan Ibunya SMA 
Sarjana/Magister/Doktor. 
 
Gambar 4.7 
Rata-rata tingkat literasi keuangan berdasarkan  tingkat pendidikan ibu 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
26,92%
12,50%
57,69%
76,56%
15,38% 10,94%
SD-SMP SMA-Sarjana/Magister/Doktor
dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
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Berdasarkan pada Gambar 4.7 dapat kita lihat tingkat literasi keuangan 
responden berdasarkan tingkat pendidikan ibu setelah tingkat pendidikan ibu 
responden dikelompokkan berdasarkan SD-SMP dan 
SMA/Sarjana/Magister/Doktor. Dapat dilihat bahwa tingkat literasi keuangan 
yang SMA-Sarjana/Magister/Doktor lebih banyak dari pada tingkat pendidikan 
ayahnya SD-SMP. 
f. Literasi Keuangan Berdasarkan Tingkat Pendapatan Orang Tua 
Tabel 4.15 
Literasi Keuangan Berdasarkan Tingkat Pendapatan Orang Tua 
Pendapatan 
Orang Tua 
N Rata-rata 
(%) 
Median Standar 
Deviasi 
<Rp.2.132.168,68 10 1,00 0,316 1,00 
>Rp.2.132.168,68 80 1,11 0,318 1,00 
Total 90 1,11 0,316 1,00 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat dilihat rata-rata literasi keuangan 
berdasarkan tingkat pendapatan orang tua. Rata-rata literasi keuangan untuk 
mahasiswa yang pendapatan orang tuanya dibawah < Rp2.132.168,68 adalah 
sebesar 1,00, Sementara mahasiswa yang pendapatan orang tuanya diatas 
>2.132.168,68 adalah berkisar 1,11.  
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  Gambar 4.7 
Rata-rata tingkat literasi keuangan berdasarkan pendidikan orang tua 
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2018 
 
Literasi keuangan responden berdasarkan tingkat pendapatan orang tua 
dibawah <Rp.2.132.168,68 tingkat literasi keuangan diatas rata-ratanya sebesar 
70.00% dan pendapatan orang tua diatas >Rp.2.132.168,68 tingkat literasi 
keuangan diatas rata-ratanya sebesar 71,25%. 
 
C. Pembahasan  
1. Analisis Tingkat Literasi Keuangan Terhadap Responden Secara 
Keseluruhan 
Dari hasil survei dan analisis data yang telah dilakukan, dapat dilihat 
bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa responden masih sangat rendah. Hal 
ini terlihat dari rata-rata skor yang dicapai responden hanya mencapai 1,11 dan 
median dari skor yang dicapai adalah 1,00 Skor ini berada di bawah batas skor 
untuk kategori rendah yaitu <60, walaupun setelah dilihat lebih lanjut ada juga 
bebarapa responden yang mencapai skor cukup sedang, tetapi jumlahnya sangat 
sedikit. Dari total 90 orang responden 10% responden berada dalam kategori 
10,00% 17,50%
70,00%
71,25%
20,00% 11,25%
<Rp.2.132.168,68 >Rp.2.132.168,68
dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
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literasi keuangan sedang, 80% berada dalam kateogri literasi keuangan sedang 
dan hanya 0,00% yang berada dalam kategori tinggi. Persentase ini membuktikan 
bahwa literasi keuangan mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2014 masih sangat 
rendah. 
Salah satu alasan yang bisa menjadi penyebab rendahnya literasi keuangan 
mahasiswa ini adalah tidak adanya kurikulum khusus yang mempelajari literasi 
keuangan di Universitas ( Chen dan Volpe, 1998). Selain itu juga usia mahasiswa 
yang berkisar antara 18-23 tahun juga masih tergolong muda dan belum bekerja 
sehingga belum sering berinteraksi dengan berbagai isu dan masalah keuangan. 
Hal ini terlihat dari skor responden untuk beberapa area, dimana untuk area 
tabungan dan investasi skor responden sangat rendah yaitu 31,43% sementara 
untuk area manajemen uang skor responden tergolong rendah yaitu sebesar 
50,59% untuk sekitar 2% lagi akan dikategorikan sedang. Untuk area literasi 
keuangan yang lain, seperti utang dan kredit, rata-rata skor responden mencapai 
34,48% pengetahuan dasar mengenai keuangan 34,35%, serta 43,7% untuk area 
manajemen risiko. Hal ini menjadi masuk akal karena kebanyakan mahasiswa 
pasti mengelola (manajemen) keuangannya, sedangkan jumlah mahasiswa yang 
berinvestasi dan menggunakan instrumen keuangan seperti deposito masih sangat 
rendah. 
2. Analisis Tingkat Literasi keuangan Responden Berdasarkan Lataar 
Belakang Demoografi 
Dari keenam faktor demografi yang digunakan sebagai acuan dalam 
menganalisis tingkat literasi keuangan mahasiswas stambuk 2014 Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan ketiga 
faktor yang menunjukkan hasil yang konsisten dengan penelitian sebelumnya 
yaitu : jenis kelamin, tempat tinggal, ipk. 
  Mahasiswa laki-laki cenderung memilki tingkat literasi keuangan yang 
lebih tinggi dibanding perempuan, hal ini berarti perempuan lebih berpeluang 
membuat kesalahan dalam pengambilan keputusan terkait masalah keuangan serta 
cenderung memiliki perilaku keuangan yang buruk. 
Berdasarkan tempat tinggal, mahasiswa yang tinggal sendiri cenderung 
memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi dibanding mahasiswa yang tinggal 
bersama orang tua. Selain itu jumlah dana yang terbatas setiap bulannya membuat 
mahasiswa yang tinggal sendiri/ kost harus lebih berhati-hati dan berpikir ulang 
dalam menggunakan uangnya. 
Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa dengan indeks prestasi 
kumulatif diatas >3,00 cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih 
tinggi dibanding indeks prestasi kumulatif dibawah <3,00.  
Pada penelitian ini tingkat pendidikan ayah tidak berpengaruh terhadap 
literasi keuangan disebabkan oleh alasan. Alasan pertama adalah meskipun orang 
tua (ayah) memiliki tingkat pendidikan yang tinggi namun jika tidak dapat atau 
tidak memberikan pengetahuan dan pengarahan mengenai produk keuangan 
kepada anak mereka maka tingginya pendidikan mereka tidak akan 
mempengaruhi literasi keuangan anak. Alasan kedua, di dalam sebuah keluarga, 
ayah berperan sebagai kepala keluarga yang memiliki tugas pokok. Salah satu 
tugas pokok ayah adalah mencari nafkah, dengan kondisi ini ayah akan 
memberikan tugas untuk mendidik anak kepada ibu. 
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Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa dengan latar belakang pendidikan 
ibu tidak berpengaruh dalam literasi keuangan responden, akan tetapi ibu sangat 
berperan penting dalam peningkatan literasi keuangan responden itu disebabkan 
oleh beberapa alasan. Alasan pertama adalah ibu mempunyai peran dalam 
keluarga untuk mendidik dan mengajarkan anak mengenai konsep konsep dasar, 
salah satunya adalah konsep untuk mengelola keuangan sendiri. 
Berdasarkan pendapatan orang tua yang memiliki jumlah pendapatan yang 
tinggi cenderung memperoleh dana yang cukup untuk ditabungkan dan 
diinvestasikan maupun untuk diasurasikan sendiri. Selain itu, orang tua yang 
berpendapatan yang tinggi mungkin akan memberikan fasilitas kartu kredit 
kepada anak mereka. Anak yang memiliki berbagai fasilitas tersebut cenderung 
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai produk keuangan seperti tabungan 
dan kredit. Tetapi hal ini tidak mengindikasikan bahwa anak memiliki literasi 
keuangan yang cukup tinggi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif dan pembahasan yang dilakukan 
oleh peneliti maka dapat disimpulkan yaitu ; 
1. Rata-rata responden hanya mampu menjawab sepertiga dari 26 pertanyaan 
dengan benar yaitu sebesar 38,08%, hal ini menyatakan tingkat literasi 
keuangan mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Stambuk 2014 termasuk 
dalam kategori rendah (<60%). 
2. Karakteristik responden dengan literasi keuangan relatif tinggi adalah 
mahasiswa laki-laki, Indeks Prestasi Kumulatif ≥3,00.  
 
B. Saran  
1. Bagi pihak Universitas dan para edukator untuk secara aktif memberikan 
pendidikan di literasi keuangan karena kuliah adalah momentum yang 
paling tepat untuk memberikan edukasi literasi keuangan terhadap 
mahasiswa yang akan segera memasuki dunia kerja dan diharapkan akan 
menjadi alumni yang akan mampu dalam mengelola keuangan secara baik 
dan tepat. 
2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan metode survei lain yang lebih 
efisien seperti metode survei online sebab survei yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survei manual yang membutuhkan 
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waktu, tenaga dan biaya yang cukup banyak. 
3. Bagi Mahasiswa diharapkan untuk tetap belajar melihat informasi 
terutama dibidang keuangan agar memiliki pengetahuan literasi keuangan 
yang sangat berguna dikehidupan sehari-hari. 
4.  Mahasiswa disarankan untuk lebih proaktif dalam belajar aspek-aspek 
keuangan terutama aspek investasi dan tabungan karena investasi dan 
tabungan merupakan jenis pengalokasian dana yang memberikan manfaat 
di masa depan. Mahasiswa sebaiknya tidak hanya belajar konsep 
menabung dan investasi saja tetapi juga belajar secara praktik. Hal ini akan 
meningkatkan intelektualitas mahasiswa terhadap aspek-aspek keuangan. 
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Kuisioner Penelitian 
Analisis Faktor-Faktor yang mempengruhi Literasi Keuangan : Studi pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Bersama ini saya memohon kesediaan Saudara/i untuk mengisi kuesioner penelitian 
ini. Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam 
menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatian Anda, saya ucapkan terimakasih. 
A. Identitas Responden   
1. No Responden  : 
2. Jenis kelamin   : □ Laki-Laki □Perempuan 
3. IPK   : □≤3,00 □>3,00 
4. Tempat Tinggal di Medan : □Rumah orang tua/wali □Kos/Kontrak/Asrama 
5. Pendidikan Terakhir  
· Ayah   : □SD-SMP □SMA-Sarjana/Magister/Doktor 
· Ibu   : □SD-SMP □SMA-Sarjana/Magister/Doktor 
6. Pendapatan Orang Tua : □≤ Rp. 2.132.188,68 
: □> Rp. 2.132.188,68 
 
B. Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda benar: 
Aspek Financial 
Literacy dan Indikator 
Pertanyaan 
A. Basic Personal 
finance 
 
· Manfaat Pengetahuan 
Keuangan 
1. Dengan pengetahuan keuangan yang memadai, maka 
anda: 
a. Dapat terhindari dari segala bentuk penipuan 
uang 
b. Dapat membeli dan memilih jenis asuransi yang 
tepat 
c. Mempelajari cara berinvestasi yang paling tepat 
untuk kebutuhan masa depan 
d. Menuju keamanan finansial dengan pola belanja 
yang sehat 
e.  Semua benar 
· Kuliah sebagai bagian 
dari investasi 
2. Jika anda memilih kuliah untuk mendapatkan gelar 
sarjana, berapa penghasilan yang anda ekspektasikan 
dibanding jika hanya lulus sekolah menengah atas 
/sederajat dengan pertimbangan biaya dan waktu 
yang telah anda korbankan? 
a. Sekitar sepuluh kali lipat 
b. Sama saja 
c. Sedikit lebih banyak, mungkin sekitar 20% 
d. Jauh lebih banyak, lebih dari 70% 
e. Tidak tahu, tergantung nasib 
· Likuiditas suatu aset 3. Berikut ini yang merupakan aset yang paling likuid 
adalah: 
a. Deposito 
b.  Cek 
c. Mobil 
d. Komputer 
e.  Rumah 
· Pengaruh Inflasi 
terhadap kelompok 
masyarakat tertentu 
4. Inflasi dapat mengakibatkan berbagai macam 
kesulitan. Kelompok berikut yang menghadapi dampak 
paling besar ketika terjadi inflasi adalah: 
a. Suami istri paruh baya yang masih bekerja dan 
sedang menabung menjelang masa pension 
b. Suami istri yang hidup dengan tunjangan 
pensiun tetap 
c. Pasangan muda yang masing-masing masih 
bekerja dan belum memiliki anak/tanggungan 
d. Pasangan muda yang masing-masing masih 
bekerja dan memiliki anak/tanggungan 
e. Tidak tahu 
· Pengaruh Inflasi 
terhadap daya beli 
5. Jika tingkat inflasi adalah 5%, sementara bank hanya 
memberikan bunga 3% atas tabungan anda, maka daya 
beli uang ada akan: 
a. Naik 
b. Turun 
c. Sama saja 
d.  Tidak ada hubungan antara inflasi dengan daya 
beli 
e.  Tidak tahu 
· Pengetahuan 
mengenai bunga 
majemuk 
6. Asumsikan anda menabung uang anda sebesar 
Rp1.000.000,- dengan tingkat bunga 4% pertahun tanpa 
biaya administrasi, maka saldo anda selama satu tahun 
adalah 
a. Lebih tinggi jika bunga dimajemukkan secara 
harian dibanding jika dimajemukkan secara 
bulanan 
b. Lebih tinggi jika bunga dimajemukkan secara 
kuartalan dibanding jika bunga dimajemukkan 
secara mingguan 
c.  Lebih tinggi jika dimajemukkan secara tahunan 
dibanding triwulanan 
d. Rp1040.000, bagaimanapun cara penghitungan 
bunga 
e. Tidak tahu. 
B. Manajemen Uang  
· Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan 
7. Faktor-faktor yang secara umum mempengaruhi 
pendapatan anda adalah, kecuali: 
a. Jenjang pendidikan 
b.  Jenis Pekerjaan 
c. UMR 
d.  Jumlah saudara 
e. Tidak tahu 
· Sumber pendapatan 
paling umum untuk 
masyarakat berusia 
8. Sumber pendapatan berikut yang paling umum untuk 
orang berusia 20-35 tahun adalah: 
a. Deviden dan Bunga Tabungan 
20-35 b. Gaji, Upah, dan tip 
c. Profit Bisnis 
d. Pendapatan dari uang sewa 
e. Tidak Tahu 
· Instrumen Keuangan 
yang berkaitan dengan 
pengeluaran 
9. Instrumen di bawah ini yang tidak berkaitan dengan 
pengeluaran adalah: 
a. Kartu debit 
b. Sertifikat Deposito 
c. Uang Kas 
d. Kartu Kredit 
e. Tidak Tahu 
· Pengeluaran Tidak 
Terduga (Emergency 
Fund) 
10. Sebagian orang menyisihkan sejumlah uang untuk 
pengeluaran tidak terduga ataupun untuk kondisi 
darurat. Oleh karena itu, agar lebih efisien dan efektif, 
maka uang untuk kebutuhan tersebut disimpan dalam 
bentuk 
a. Emas 
b.  Deposito 
c. Rekening tabungan disertai kartu Debit/ ATM 
d. Properti 
e. Tidak tahu 
· Manfaat 
Penganggaran 
(Budgeting) 
11. Berikut ini manfaat adanya penganggaran keuangan 
pribadi, kecuali: 
a. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang 
kurang perlu 
b. Dapat digunakan sebagai alat penilaian 
kelebihan dan kekurangan dana 
c. Penggunaan uang dapat terarah pada pencapaian 
tujuan finansial 
d. Aggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi 
sehingga mengandung unsur ketidakpastian 
e.  Tidak tahu 
 
 · Karakteristik ATM 
 
12. Pernyataan berikut yang tidak benar mengenai 
layanan ATM adalah: 
a. Anda dapat menggunakannya 24 jam sehari 
b. Anda dapat memperoleh informasi mengenai 
rekening tabungan anda dari mesin ATM 
c.  Anda harus punya rekening tabungan agar dapat 
memiliki kartu ATM 
d. Anda dapat menggunakan kartu ATM 
dimanapun di seluruh dunia tanpa biaya 
tambahan (fee) 
e. Tidak tahu 
C. Utang dan Kredit 
(Credit & Debt) 
 
· Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kelayakan kredit 
13. Kelayakan kredit anda akan meningkat jika: 
a. Anda sering datang ke bank 
b. Anda dapat menunjukkan catatan/bukti bahwa 
anda tidak pernah gagal bayar 
c. Membayar tunai untuk setiap barang dan jasa 
yang anda beli 
d. Meminjam uang dalam jumlah yang besar 
e. Rajin memberi sumbangan 
· Biaya Peminjaman 14. Scott dan Erik adalah dua orang muda yang bekerja 
di perusahaan yang sama dengan gaji yang sama. 
Masing – masing memiliki catatan kredit yang baik dari 
bank. Scott meminjam uang untuk liburan ke Bali 
sebesar Rp.6.000.000,-, sedangkan Erik meminjam uang 
dengan jumlah yang sama untuk kredit sepeda motor. 
Siapakah kira-kira yang akan dikenai biaya peminjaman 
(bunga) yang paling rendah: 
a. Erik akan dikenai bunga yang lebih rendah 
karena sepeda motor tersebut bisa digunakan 
sebagai jaminan (agunan) 
b. Mereka akan dikenai bunga yang sama besar 
karena tingkat suku bunga sudah ditentukan 
pemerintah 
c. Mereka akan dikenai bunga yang sama karena 
memiliki latar belakang pekerjaan yang sama. 
d. Scott akan dikenakan bunga lebih rendah karena 
resiko yang dihadapi orang yang sedang berlibur 
lebih kecil. 
e. Tidak tahu. 
· Faktor-faktor yang 
perlu dipertimbangkan 
dalam meminjam 
uang 
15. Hal-hal yang harus anda perhatikan ketika 
meminjam uang adalah sebagai berikut, kecuali 
a. Jangka waktu pelunasan 
b. Tingkat suku bunga 
c. Jenis Agunan (collateral) 
d. Harga emas dan logam mulia 
e. Tidak tahu. 
· Manfaat kartu kredit 16. Berikut ini yang bukan merupakan manfaat kartu 
kredit adalah: 
a. Kemudahan dalam melakukan transaksi 
b. Jumlah uang kas yang harus disediakan semakin 
sedikit 
c. Bisa belanja online sepuasnya. 
d. Bisa digunakan untuk keperluan darurat saat tida 
ada dana tunai 
e. Tidak tahu 
D. Tabungan dan 
Investasi (Saving & 
Investing) 
 
· Lembaga yang 
menjamin simpanan 
di bank 
17. Ketika anda menabung sejumlah uang di bank, dan 
bank tersebut mengalami masalah, maka pihak yang 
menjamin keamanan uang anda di bank adalah: 
a. Departemen Keuangan 
b. Pemerintah Daerah 
c. Menteri Keuangan 
d. Lembaga Penjamin Simpanan 
e. Tidak Tahu 
· Besar dana maksimun 
yang dijamin LPS 
18. Jika anda menabung di bank komersil yang telah 
disahkan pemerintah, jumlah uang tabungan yang 
dijamin seandainya bank tersebut mengalami masalah 
adalah 
a. 1 miliar 
b. 2 miliar 
c. 3 miliar 
d. 4 miliar 
e. Tidak tahu 
· Karakteristik Deposito 19. Instrumen keuangan berikut yang mengharuskan 
uang anda disimpan sampai periode tertentu agar tidak 
terkena penalti akibat penarikan adalah; 
a. Sertifikat Deposito 
b. Rekening Tabungan 
c. Obligasi Pemerintah 
d. Reksadana pasar uang 
e. Tidak tahu 
· Penerbit Sertifikat 
Deposito 
20. Sertifikat Deposito diterbitkan oleh: 
a. Bank 
b. Perusahaan 
c. Pemerintah Republik Indonesia 
d. BEI 
e. Tidak tahu 
· Pengaruh suku bunga 
terhadap harga 
obligasi 
21. Jika tingkat suku bunga naik, maka harga obligasi 
akan: 
a. Naik 
b. Turun 
c. Tetap sama 
d. Tidak ada kaitan antara suku bunga dengan 
harga obligasi 
e. Tidak tahu 
 
· Strategi Investasi 22. Strategi investasi high risk-high return cocok 
diterapkan oleh 
a. pensiunan dengan penghasilan tetap 
b. Pasangan yang baru menikah dan belum 
memiliki anak/tanggungan 
c. Semua orang 
d. Tidak cocok diterapkan oleh siapapun 
e. Tidak tahu 
· Saham 23. Budi ingin menginvestasikan uangnya di saham 
perusahaan otomotif yang telah berstatus perusahan 
terbuka (PT X, Tbk) yang sedang berkembang pesat. 
Maka Budi akan bertransaksi di: 
a. Pasar Internasional 
b. Bursa Efek Indonesia 
c. Perusahaan yang menebitkan saham 
d. Departemen Keuangan 
e. Tidak tahu 
E. Manajemen Resiko 
(Risk Manajemen) 
 
· Tujuan utama 
memiliki Asuransi 
24. Tujuan utama memiliki asuransi adalah 
a. Untuk berinvestasi 
b. Melindungi diri dari kerugian berkelanjutan 
akibat berbagai macam resiko yang mungkin 
terjadi 
c. Untuk mendapatkan keuantungan dengan cara 
membuat klaim palsu 
d. Menghilangkan resiko 
e. Tidak tahu 
· Jangka waktu 
perlindungan anak 
yang dicakup polis 
25. Banyak anak yang menerima benefit dari polis 
asuransi orang tuanya. Sampai umur berapakah anak 
menerima benefit tersebut: 
asuransi orangtua a. 17 tahun 
b. 18 tahun 
c. 21 tahun 
d. 25 tahun 
e. Tidak tahu 
· Kelompok masyarakat 
yang memiliki resiko 
paling besar 
26. Diantara kelompok masyarakat berikut ini,siapakah 
yang harus menyisihkan lebih banyak pendapatannya 
untuk kebutuhan asuransi, dengan asumsi pendapatan 
tiap kelompok sama: 
a. Suami istri yang sudah pension 
b. Pria yang baru menikah dan belum memiliki 
anak 
c. Wanita yang menjadi orangtua tunggal dan 
memiliki dua anak balita 
d. Wanita lajang dengan pekerjaan tetap 
e. Tidak tahu 
 
 
LAMPIRAN I 
Output Data Primer Pada Frekuensi Identitas Responden 
No Jenis 
Kelamin 
Tempat 
Tinggal 
IPK Pendidikan 
Ayah 
Pendidikan 
Ibu 
Pendapatan 
Orang Tua 
1 1 2 2 2 2 2 
2 1 1 2 2 1 2 
3 1 2 2 2 2 2 
4 1 2 2 2 1 2 
5 1 2 2 1 1 2 
6 1 2 2 2 2 2 
7 1 2 2 1 2 2 
8 1 2 2 2 1 2 
9 1 2 2 2 1 2 
10 1 1 2 2 2 2 
11 1 1 2 2 2 2 
12 1 2 2 2 2 2 
13 1 1 2 2 1 2 
14 1 1 2 2 2 2 
15 1 1 2 2 2 2 
16 1 2 2 2 2 2 
17 1 2 2 2 2 2 
18 1 2 2 2 2 2 
19 1 2 2 2 2 2 
20 1 1 2 2 1 2 
21 1 2 2 2 2 2 
22 1 2 2 2 2 2 
23 2 1 2 2 2 2 
24 2 2 2 2 2 2 
25 2 1 2 2 1 2 
26 2 2 2 2 1 2 
27 2 2 2 1 2 2 
28 1 1 2 1 1 2 
29 1 1 2 2 2 2 
30 1 2 2 2 2 2 
31 1 2 2 1 2 2 
32 2 2 1 2 2 2 
33 2 2 1 2 2 2 
34 2 2 2 2 2 2 
35 2 2 1 2 1 2 
36 2 2 1 2 1 2 
37 1 2 2 2 2 2 
38 2 2 1 2 1 2 
No Jenis 
Kelamin 
Tempat 
Tinggal 
IPK Pendidikan 
Ayah 
Pendidikan 
Ibu 
Pendapatan 
Orang Tua 
39 2 2 2 2 2 1 
40 1 2 2 1 1 2 
41 2 2 2 1 1 2 
42 2 2 1 1 1 1 
43 2 2 1 2 2 2 
44 2 2 1 2 2 2 
45 1 2 1 2 2 2 
46 1 2 1 1 1 2 
47 1 1 1 2 2 1 
48 1 2 1 2 2 2 
49 1 2 2 2 2 2 
50 1 1 1 2 2 1 
51 1 2 1 2 1 2 
52 1 1 2 1 2 2 
53 1 1 1 2 1 1 
54 1 2 1 2 1 1 
55 1 2 2 2 2 1 
56 1 1 1 2 2 1 
57 2 1 2 2 1 1 
58 2 1 1 2 2 2 
59 2 2 2 1 2 2 
60 2 1 2 2 2 1 
61 2 1 1 2 2 2 
62 2 2 1 2 2 2 
63 2 1 1 2 1 2 
64 2 2 1 2 2 2 
65 2 1 1 2 1 2 
66 2 1 2 2 1 2 
67 2 1 1 1 2 2 
68 2 2 2 2 2 2 
69 1 1 1 1 2 2 
70 1 2 2 2 2 2 
71 2 1 2 2 2 2 
72 2 2 1 2 2 2 
73 2 2 1 2 2 2 
74 2 2 2 2 2 2 
75 1 1 1 1 1 2 
76 2 2 2 2 2 2 
75 1 1 1 1 1 2 
74 2 2 2 2 2 2 
75 1 1 1 1 1 2 
No Jenis 
Kelamin 
Tempat 
Tinggal 
IPK Pendidikan 
Ayah 
Pendidikan 
Ibu 
Pendapatan 
Orang Tua 
76 2 2 2 2 2 2 
77 2 1 1 2 2 2 
78 1 1 1 2 2 2 
79 1 2 2 2 2 2 
80 2 2 2 1 2 2 
81 2 2 1 1 1 2 
82 2 1 1 2 2 2 
83 2 2 2 2 2 2 
84 2 2 1 2 2 2 
85 2 2 1 2 2 2 
86 2 2 2 2 2 2 
87 2 2 1 1 2 2 
88 2 2 1 2 2 2 
89 1 2 2 1 2 2 
90 2 1 1 2 2 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II 
Output SPSS Pada Frekuensi Identitas Responden 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-Laki 46 51,1 51,1 51,1 
Perempuan 44 48,9 48,9 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
 
 
Tempat Tinggal 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rumah Orang Tua/Wali 31 34,4 34,4 34,4 
Kost/Kontrak/Asrama 59 65,6 65,6 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
 
 
Indeks Prestasi Kumulatif 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <3.00 37 41,1 41,1 41,1 
>3.00 53 58,9 58,9 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
 
 
Pendidikan Ayah 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD-SMP 18 20,0 20,0 20,0 
SMA-
Sarjana/Magister/Doktor 
72 80,0 80,0 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
 
 
  
 
 
Pendidikan Ibu 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD-SMP 26 28,9 28,9 28,9 
SMA-
Sarjana/Magister/Doktor 
64 71,1 71,1 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
 
 
Pendapatan Orang Tua 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <Rp.2.132.168,68 10 11,1 11,1 11,1 
>Rp.2.132.168,68 80 88,9 88,9 100,0 
Total 90 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN III 
Output Data Primer Pada Frekuensi Identitas Responden 
N Minimum(%) Maksimum 
(%) 
Rata-rata 
(%) 
Median 
(%) 
Standar 
Deviasi 
90 7,69% 73,08% 38,08% 38% 15,30% 
 
 
Kategori Jumlah Persentase 
Rendah 80 88,89 
Sedang 10 11,11 
Tinggi 0 0,00 
Total  90 100,00 
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LAMPIRAN IV 
Frekuensi Jawaban Responden Untuk Setiap Butir Pertanyaan 
pertanyaan 
Area dan Pertanyaan Personal 
Financial Literacy 
Persentase 
(%) 
Kategori 
a. Basic Personal Finance 
1. Manfaat Pengetahuan Keuangan 
2. Kuliah sebagai bagian dari investasi 
3. Likuiditas suatu aset 
4. Pengaruh inflasi terhadap kelompok 
masyarakat tertentu 
5. Pengaruh inflasi terhadap daya beli 
6. Pengetahuan mengenai bunga majemuk 
Mean untuk area Basic Personal 
Finance 
 
52,2 
38 
32 
38 
 
18,9 
27 
34,35 
 
 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
 
Area dan Pertanyaan Personal 
Financial Literacy 
  
b. Manajemen Uang 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan seseorang 
8. Sumber pendapatan paling umum 
9. Instrumen yang berkaitan dengan 
pengeluaran 
10. Pengeluaran tidak terduga (Emergency 
Fund) 
 
58 
 
44.4 
70 
 
48,9 
 
 
Rendah 
 
Rendah 
Sedang  
 
Rendah 
 
11. Manfaat Penganggaran 
12. Karakteristik ATM 
Mean untuk area Manajemen Uang 
27,8 
54,4 
50,59 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
c. Utang dan Kredit 
13. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelayakan kredit 
14. Biaya Peminjaman 
15. Faktor yang perlu dipertimbangkan 
dalam meminjam uang 
16. Manfaat kartu kredit 
Mean untuk area Utang dan Kredit 
 
40 
 
41,1 
19 
 
37,8 
34.48 
 
 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
d. Tabungan dan Investasi 
17. Lembaga yang menjamin simpanan 
di bank 
18. Besar dana maksimum yang dijamin 
oleh LPS 
19. Karakteristik Deposito 
20. Lembaga yang menerbitkan Sertifikat 
Deposito 
21. Pengaruh suku bunga terhadap harga 
obligasi 
22. Strategi Investasi 
23. Saham 
Mean untuk area Tabungan dan 
 
28,9 
 
18,9 
 
41,1 
41,1 
 
20 
 
20 
50 
31.43 
 
Rendah 
 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
 
Rendah 
 
Rendah 
Rendah 
Rendah 
Investasi  
e. Manajemen Risiko 
24. Tujuan utama memiliki asuransi 
25. Jangka waktu perlindungan anak 
yang dicakup polis asuransi orang tua 
26. Kelompok masyakat dengan risiko 
paling besar 
Mean untuk area Manajemen Risiko 
 
66,7 
27,8 
 
36,6 
 
43.7 
 
Sedang 
Rendah 
 
Rendah 
 
Rendah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN V 
Output SPSS Pada Tingkat Litrasi Responden Secara Keseluruhan 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
Literasi Keuangan  * Jenis 
Kelamin 
90 100,0% 0 0,0% 90 100,0% 
Literasi Keuangan  * Tempat 
Tinggal 
90 100,0% 0 0,0% 90 100,0% 
Literasi Keuangan  * Indeks 
Prestasi Kumulatif 
90 100,0% 0 0,0% 90 100,0% 
Literasi Keuangan  * 
Pendidikan Ayah 
90 100,0% 0 0,0% 90 100,0% 
Literasi Keuangan  * 
Pendidikan Ibu 
89 98,9% 1 1,1% 90 100,0% 
Literasi Keuangan  * 
Pendapatan Orang Tua 
90 100,0% 0 0,0% 90 100,0% 
 
 
Literasi Keuangan  * Jenis Kelamin 
Literasi Keuangan   
Jenis Kelamin Mean N Std. Deviation Median Minimum Maximum 
Laki-Laki 1,1304 46 ,34050 1,0000 rendah sedang 
Perempuan 1,0909 44 ,29080 1,0000 rendah sedang 
Total 1,1111 90 ,31603 1,0000 rendah sedang 
 
 
Literasi Keuangan  * Tempat Tinggal 
Literasi Keuangan   
Tempat Tinggal Mean N Std. Deviation Median Minimum Maximum 
Rumah Orang Tua/Wali 1,1290 31 ,34078 1,0000 rendah sedang 
Kost/Kontrak/Asrama 1,1017 59 ,30484 1,0000 rendah sedang 
Total 1,1111 90 ,31603 1,0000 rendah sedang 
 
 
 
 
 
 
Literasi Keuangan  * Indeks Prestasi Kumulatif 
Literasi Keuangan   
Indeks Prestasi Kumulatif Mean N Std. Deviation Median Minimum 
Maximu
m 
<3.00 1,0755 53 ,26668 1,0000 rendah sedang 
>3.00 1,1622 37 ,37368 1,0000 rendah sedang 
Total 1,1111 90 ,31603 1,0000 rendah sedang 
 
 
Literasi Keuangan  * Pendidikan Ayah 
Literasi Keuangan   
Pendidikan Ayah Mean N Std. Deviation Median Minimum Maximum 
SD-SMP 1,0556 18 ,23570 1,0000 rendah sedang 
SMA-
Sarjana/Magister/Doktor 
1,1250 72 ,33304 1,0000 rendah sedang 
Total 1,1111 90 ,31603 1,0000 rendah sedang 
 
 
Literasi Keuangan  * Pendidikan Ibu 
Literasi Keuangan   
Pendidikan Ibu Mean N Std. Deviation Median Minimum Maximum 
SD-SMP 1,1154 26 ,32581 1,0000 rendah sedang 
SMA-
Sarjana/Magister/Doktor 
1,0952 63 ,29590 1,0000 rendah sedang 
Total 1,1011 89 ,30320 1,0000 rendah sedang 
 
 
Literasi Keuangan  * Pendapatan Orang Tua 
Literasi Keuangan   
Pendapatan Orang Tua Mean N Std. Deviation Median Minimum Maximum 
<Rp.2.132.168,68 1,1000 10 ,31623 1,0000 rendah sedang 
>Rp.2.132.168,68 1,1125 80 ,31797 1,0000 rendah sedang 
Total 1,1111 90 ,31603 1,0000 rendah sedang 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VI 
Output Data Primer untuk Grafik Tingkat Literasi Keuangan Berdasarkan 
Karakteristik Responden 
 
Tabel Jenis Kelamin 
 
 
 
 
Kategori dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
Laki-laki 21,74% 69,57% 8,70%
Perempuan 11,36% 72,73% 15,91%
Kategori dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
Rumah orang tua/wali 9,68% 70,97% 19,35%
Kost/Kontrakan/Asrama 20,34% 71,19% 8,47%
Kategori dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
<3.00 16,22% 71,19% 10,81%
>3.00 16,98% 69,81% 13,21%
Kategori dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
SD-SMP 33,33% 50,00% 16,67%
SMA-Sarjana/Magister/Doktor 12,50% 76,39% 11,11%
Kategori dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
SD-SMP 26,92% 57,69% 15,38%
SMA-Sarjana/Magister/Doktor 12,50% 76,56% 10,94%
Kategori dibawah rata-rata diatas rata-rata rata-rata
<Rp.2.132.168,68 10,00% 70,00% 20,00%
>Rp.2.132.168,68 17,50% 71,25% 11,25%
Persentase
Tabel Tempat Tinggal 
 
Tabel IPK 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Pendidikan Ayah 
 
Tabel Pendidikan Ibu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Pendapatan Orang Tua 
 
 
Lampiran VII 
 
1. a  10. c  19. a 
2. d  11. d  20. a 
3.b  12. d  21. b 
4. b  13. b  22. b 
5.b  14. a  23. b 
6. a  15. d  24. b 
7.d  16. c  25. a 
8. d  17. a  26. a 
9. b  18. b 
